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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah analisis break even point dapat 
digunkan oleh manajemen  sebagai salah satu alat bantu dasar perencanaan laba. Data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan  data sekunder. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi dan observasi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Dari hasil 
analisis yang dilakukan, penulis dapat menyimpulkan bahwa break even point dapat 
memberikan pedoman bagi manajemen dalam melakukan perencanaan laba dengan 
memperhatikan biaya-biaya yang dikeluarkan serta batas penjualan yang minimum yang di 
perbolehkan. Hasil dari penelitian PT kharisma karya samudra Palembang  menunjukan bahwa  
nilai break even point yang terjadi pada tahun 2014 sebesar  Rp 5.955.531.268. Perencanaan 
penjualan yang direncanakan pada tahun 2015 sebesar Rp 21.718.855.850. Dengan penjualan 
minimum sebesar Rp 575.604.607.609,68. Laba yang diharapkan sebesar Rp 535.310.990.629 
 





 This study aims to determine whether the analysis break even point can be used 
by management as one of the basic tootls of planning profit . The data used  in this study are 
primary and secondary data. The date used in this study were   interview,observation and 
documentation. Data analysis technique used in this research is qualitative analysis. From the 
results of the analysis, the authors conclude that the break even point analysis can provide 
guidance for management in the planning of profit  by taking into account the costs incurred as 
well as  the minimum limit sales are allowed. Results of the study ocean Palembang PT 
Charisma Karya Samudra works showed that the brek even point wich occurred in 2014 
amounted to Rp 5.955.531.268. Planning planned sales in 2015 amounted to Rp 



















1.1 Latar Belakang 
Tujuan dari perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba yang 
maksimal agar perusahaan dapat berjalan dari waktu ke waktu. Besar kecilnya laba yang 
diperoleh akan menjadi ukuran keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan. 
Analisis titik impas (Break event point) merupakan alat bantu bagi manajemen dalam 
melakukan planning dan budgeting, yakni dapat menambahkan ketepatan dalam 
membuat perencanaan penjualan atau produksi, biaya-biaya, laba atau rugi sehingga 
dapat meningkatkan reliabilitas dan validitas laporan keuangan yang disusun perusahaan 
yang bersangkutan.   
“Menurut Carter (2009, h.4) Perencanaan laba (profit planning) adalah 
pengembangan dari suatu  rencana operasi guna mencapai cita-cita dan tujuan 
perusahaan. Dalam menentukan laba, manajemen sebaiknya mempertimbangkan faktor-
faktor seperti  :  laba, volume penjualan, titik impas”. Perencanaan laba berisikan tentang 
langkah-langkah yang akan ditempuh perusahaan untuk mencapai besarnya target laba 
yang diinginkan. Karena laba merupakan selisih antara pendapatan yang diterima (dari 
hasil penjualan) dengan biaya yang telah dikeluarkan, maka perencanaan laba 
dipengaruhi oleh perencanaan penjualan dan perencanaan biaya. Untuk membuat 
perencanaan laba yang baik, maka diperlukan alat bantu berupa analisis titik impas atau 
analisis break event point.  
“Menurut Jumingan (2009, h.183) analisis titik impas (break event point) adalah 
suatu cara yang dapat digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengetahui atau 
melakukan perencanaan pada volume produksi atau volume penjualan berapakah 
perusahaan yang bersangkutan tidak memperoleh keuntungan atau tidak menderita 
kerugian.” Agar dapat menghasilkan laba yang diinginkan manajemen harus 
memperhitungkan harga jual yang akurat yang mana dari harga jual tersebut dapat 
menghasilkan laba yang sesuai dengan target yang ingin dicapai. Perencanaan yang baik 
dapat membantu dalam penaksiran tingkat laba yang akan didapat perusahaan, sehingga 
laba yang didapat akan lebih optimal. 
Berikut ini hasil  pendapatan laba pada PT Kharisma Karya Samudra Palembang 
selama lima tahun dari tahun 2010-2015 dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 1.1  
Pendapatan  Laba PT Kharisma Karya Samudra Palembang 
 
No Tahun Laba 
1 2010 Rp   3.583.220.654 
2 2011 Rp  3.983.220.654 
3 2012 Rp  4.808.610.725 
4 2013 Rp 3.885.540.131 
5 2014 Rp  2.553.263.960 
 
Sumber : Data Diolah Penulis 2015 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pendapatan laba pada PT Kharisma 
Karya Samudra Palembang mengalami kenaikan dan penurunan. Terutama selama dua 
tahun terakhir, yakni tahun 2013 sebesar Rp 3.885.540.131 dan 2014 sebesar Rp 
2.553.263.960. Hal ini dikarenakan tidak adanya perencanaan laba (profit planning) yang 










dilakukan pihak manajemen PT Kharisma Karya Samudra Palembang yang menyebabkan 
laba yang diperoleh mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. 
Dalam melakukan penelitian ini peneliti mengacu pada beberapa penelitian 
terdahulu. Sebagai berikut, menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurnianti 
(2013) menyatakan bahwa Analisis break event point dapat memberikan pedoman dalam 
membuat keputusun manajemen dan membantu manajemen  dalam menentukan banyak 
sedikitnya penjualan produk yang diperlukan untuk memperoleh laba. Manajemen 
membutuhkan informasi tersebut untuk mengambil keputusan dalam melakukan 
perencanaan laba pada perusahaan. Dengan mengetahui dampak terhadap laba,  
manajemen akan memiliki dasar yang kuat untuk memilih setiap alternatif pada tindakan 
yang akan dipertimbangkan, sehingga manajemen mampu mengambil keputusan secara 
ekonomis rasional. 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Christina (2013) menyatakan bahwa 
perencanaan laba jangka pendek dengan menggunakan analisis break even point 
membutuhkan adanya biaya, dan biaya-biaya yang terjadi harus dapat dipisahkan terlebih 
dahulu dari biaya campuran menjadi  biaya tetap dan biaya variabel. Pemisahan biaya ini 
akan memberikan informasi berapa besarnya tingkat marjin kontribusi yang diperoleh 
perusahaan yang sangat berguna untuk perhitungan break even point dan analisis margin 
of safety. 
Dari hasil yang telah dilakukan oleh para peneliti  sebelumnya  dapat disimpulkan 
bahwa perhitungan dengan menggunakan analisis break event point merupakan salah satu 
alat bantu yang dapat digunakan oleh pihak manajemen dalam melakukan perencanaan  
laba pada suatu perusahaan. PT Kharisma Karya Samudra Palembang yang bergerak 
dibidang penjulan bahan bakar minyak di kota Palembang. Berdasarkan penjelasan di atas 
penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian skripsi yang berjudul “ Analisis  
Break Even Point Sebagai Alat Dasar Perencanaan Laba pada PT Kharisma Karya 
Samudra Palembang”. 
 
1.2 Ruang Lingkup 
Bagaimana cara menentukan dasar perencanaan laba dengan mengunakan analisis 
titik impas (break even point) pada PT Kharisma Karya Samudra Palembang. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan laba yang dapat 
dilakukan oleh manajemen dengan mengunakan analisis titik impas (break even point) 
pada PT Kharisma Karya Samudra Palembang. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Laba 
“Menurut Soemarso (2005, h.34) laba adalah merupakan selisih antara pendapatan dan 
pengeluaran atau suatu kelebihan pendapatan yang diterima oleh perusahaan sesudah 
dikurangi pengorbanan yang dikeluarkan, yang merupakan kenaikan bersih atas modal 
yang berasal dari kegiatan usaha.” Menurut  Harahap (2008, h.113) laba adalah kelebihan 
penghasilan diatas biaya selama satu periode akuntansi. 
Laba adalah selisih antara total penghasilan dan total biaya yang dikeluarkan pada 
suatu kegiatan usaha. 
 










2.2 Perencanaan Laba (Profit Planning) 
“Menurut Carter (2009, h.4) perencanaan laba (profit planning) adalah tahapan 
pengembangan dari suatu rencana operasi guna mencapai cita-cita dan tujuan dari 
perusahaan. Rencana laba dari suatu perusahaan terdiri atas anggaran biaya operasi yang 
telah ditentukan dan laporan keuangan yang dianggarkan.” 
 
2.3 Biaya  
“Menururt Dimisyqiyani (2014, h.2) biaya (cost) adalah pengeluaran-pengeluaran atau 
nilai yang telah dikorbankan untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa 
yang akan datang, atau mempunyai manfaat melebihi dari satu periode”. “Biaya dalam 
pengertian luas adalah pengorbanan dari sumber ekonomi perusahaan, yang diukur dalam 
satuan uang yang telah terjadi untuk tujuan tertentu (Kurnianti 2012, h.3)”.  
Biaya (cost) adalah dana yang dikeluarkan dalam bentuk uang yang digunakan untuk 
memperoleh barang atau jasa yang diharapkan dapat memberikan manfaat untuk saat ini 
maupun dimasa yang akan datang. 
 
2.4 Dasar-dasar Perilaku Biaya 
Berdasarkan dari perilakunya dengan hubungan dalam perubahan volume kegiatan, 
biaya dapat di bagi menjadi tiga golongan yaitu : 
1. Biaya Tetap (fixed cost) Menurut Hansen (2006, h.84) biaya tetap adalah suatu biaya 
yang dalam jumlah total tetap konstandalam rentang yang relevan katika tingkat 
output aktivitas berubah. 
2. Biaya Variabel (variable cost) Menurut Hansen (2006, h.86) biaya variabel adalah biaya 
yang dalam jumlah total, bervariasi secara proporsional terhadap perubahan nilai output. 
3. Biaya campuran. Menurut Ahmad (2011, h.100) biaya campuran adalah biaya yang 
mengaandung elemen biaya tetap dan elemen biaya variabel. 
 
2.6 Metode Pemisahan Biaya Semi Variabel 
Dalam pemisahan biaya semi variabel dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu : 
1. Menurut Mulyadi (2007, h.471) metode titik tertingi dan terendah (high and low point 
method) suatu biaya pada tingkat kegiatan yang paling tinggi dibandingkan dengan 
biaya pada tingkat kegiatan terendah. 
2. Menurut Bustami (2006, h.55) metode scattergraph merupakan suatu plot dari biaya 
terhadap tingkat kegiatan dimasa lalu. metode ini menggunakan dua variabel, yaitu 
dependen dari sumbu y dan independen dari sumbu x. 
3. Menurut Wijayanti (2014, h.4)Metode kuadrat terkecil (least square method) 
menganggap bahwa hubungan antara biaya dengan volume kegiatan penjualan 
berbentuk hubungan garis lurus dengan persamaan garis regresi yaitu y = a + bx, 
dimana y sebagai variabel tidak bebas yaitu variabel yang perubahannya ditentukan 
oleh perubahan variabel x yang merupakan variabel bebas. 
 
2.7 Analisis Titik Impas (Break Even Point) 
“Menurut Carter (2009, h.283) titik impas adalah titik di mana besarnya biaya dan 
pendapatan adalah sama, tidak ada laba maupun rugi pada titik impas”. “Menurut Harahap 
(2010, h.358) Titik impas bearti suatu keadaan dimana perusahaan tidak mengalami laba 
dan juga tidak mengalami rugi  artinya seluruh biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan 
produksi itu dapat ditutupi oleh penghasilan dari penjualan”. 










Dari beberapa pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa analisis titik impas atau 
break even point adalah  keadaan dimana suatu perusahaan tidak mengalami kerugian  
maupun mengalami keuntungan 
2.8  Manfaat Analisis Titik Impas (Break Even Point) 
Menurut Kasmir (2010, h.334-335) penggunaan analisis titik impas memiliki beberapa 
manfaat yang dari analisis break even point, yaitu : 
1. Mendisain spesifikasi produk. 
2. Menentukan harga jual persatuan. 
3. Menentukan target penjualan dan penjualan minimal agar tidak mengalami kerugian. 
4. Memaksimalkan jumlah produksi dan penjualan. 
5. Merencanakan laba yang diinginkan. 
6. Tujuan lainnya. 
 
2.9 Metode Perhitungan Analisi Break Even Point 
menurut  Kasmir (2013, h.  340-344) Ada berapa metode yang dapat digunakan dalam 
menghitung analisis break even point, yaitu : 





2. Metode grafik Mengambarkan suatu titik impas dalam grafik perlu digambarkan adanya 
garis penjualan. Penjualan ini merupakan hasil perkalian antara penjualan dalam unit 
dengan harga jual perunit. 
3. Metode Coba-coba artinya kita akan mencoba memasukan angka-angka yang kita 
inginkan sehingga akan terlihat batas laba atau rugi untuk setiap penjualan yang 
diperhitungkan. 
 
2.10 Hubungan Antara Analisis Break Even Point dengan Perencanaan Laba 
 Menururut Kurnianti (2013, h.6) Analisis break even point sangat bermanfaat untuk 
merencanakan laba perusahaan. Dengan mengetahui besarnya break even point maka dapat 
menentukan berapa jumlah minimum produk yang harus dijual dan harga jualnya untuk 
meningkatkan laba tertentu. Penerapan analisis break even point merupakan salah satu 
metode yang dapat digunakan untuk menetapkan harga dengan cara menentukan biaya 
yang dikeluarkan perusahaan dengan tingkat laba yang diharapkan. 
 
2.11 Margin of Safety (MOS) 
“Menurut Siregar (2014, h.338) Margin of safety adalah unit penjualan yang 
diharapakan dapat dijual di atas volume impas”. Menurut Ahmad (2011, h.67) margin of 
safety dapat diartikan persentase penjualan yang aman atau besarnya penurunan penjualan 
dan perusahaan masih dalam situasi tidak merugi. Menurut Ahmad (2011, h.67) rumus 
MOS adalah sebagai berikut : 
 











2.12 Perencanaan Penjualan 
Perencanaan penjualan dimaksudkan untuk memberikan gambaran kepada 
manajemen mengenai target penjualan yang harus dicapai oleh perusahaan, agar target 
laba untuk periode tahun yang direncanakan dapat terealisasi dengan baik. Dengan 
menggunakan analisis break even point pihak manajemen dapat mengetahui informasi 
yang diperoleh tentang tingkat penjualan dengan tingat biaya yang telah dikeluarkan. 
 
2.13 Penjualan Minimum 
Penjualan minimum digunakan manajemen untuk menentukan batas penjualan yang 
diperbolehkan perusahaan, sehingga perusahaan akan  memperoleh laba yang diinginkan. 







3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Metodologi Penelitian 
  Dalam penelitian ini penulis melakukan pendekatan deskriptif kualitatif 
yaitu dengan cara melakukan analisis dari hasil penelitian dengan teori yang digunakan. 
 
3.2 Objek Penelitian dan Subjek Penelitian 
 Menurut Arikunto (2007, h.132) yang dimaksud dengan objek penelitian adalah 
sesuatu yang menjadi pemusatan kegiatan penelitian. Sedangkan yang dimaskud dengan 
subjek penelitian adalah segala sesuatu yang sangat penting kedudukannya dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian ini adalah laporan laba rugi 
PT Kharisma Karya Samudra. Subjek penelitian ini  adalah PT Kharisma Karya Samudra 
Palembang. 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Sanusi (2011, h.13) jenis data dapat di bagi menjadi dua yaitu: 
1. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan   
oleh peneliti. 
2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh   
pihak lain. 
Data primer yang digunakan dalam peneliti ini adalah melakukan interview langsung 
serta melakukan observasi. Data sekunder, yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data yang diperoleh dari dokumen penjualan, dokumen perusahaan, laporan laba rugi 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut : 










1. Metode wawancara merupakan proses percakapan dengan maksud untuk mengonstruksi 
mengenai orang, kejadian, organisasi yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
dengan orang yang diwawancarai guna untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.  
2. Metode observasi merupakan teknik mendapatkan data sekunder dengan cara 
mengamati langsung objek datanya. 
3. Metode dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dari berbagai 
sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
1. Analisis kualitatif yaitu metode analisis yang dinyatakan dalam bentuk kata-kata, 
kalimat dan gambar untuk melakukan uraian atau penafsiran mengenai permasalahan 
yang terjadi. 
2. Analisis kuantitatif yaitu metode analisis yang berbentuk angka-angka atau data 
kualitatif yang diangkakan. 
3. Prosedur analisis data dalam hal ini peneliti melakukanya dalam beberapa tahap, yaitu :  
1. Biaya campuran di pisahkan menjadi biaya tetap dan biaya variabel. 
2. Pemisahan biaya campuran  dilakukan dengan mengunakan metode tinggi rendah. 
3. Pemisahan biaya campuran memberikan informasi berapa besarnya marjin 
kontribusi perusahaan yang sangat berguna untuk menentukan perhitungan analisis 
break even point. 
4. Setelah mengetahui biaya tetap dan biaya variabel, perhitungan  break even point 
dapat dilakukan dengan menggunakaan rumus sebagai berikut, menurut Kasmir 
(2013):  
1) Metode rumus matematik  
 
5. Melakukan perhitungan untuk tingkat margin of safety,menurut Ahmad (2011, h.67)
 
 
MOS  = 
      
6. Menentuken perencanaan penjualan tahun 2015 mengunakan metode last square 
method. 
7. Menentukan batas penjualan minimum. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Sejarah dan Aktivitas Perusahaan 
PT Kharisma Karya Samudra Palembang adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
kantor administrasi dari beberapa SPBU dan SPBB yang melayani penjualan bahan bakar 
minyak (BBM) yang beralamat Jln Pasar 16 Ilir No 279/181, 16 Ilir- Ilir Timur I 
Palembang. Bidang usaha PT Kharisma Karya Samudra  Palembang adalah sebagai berikut 
: Menjalankan usaha perdagangan umum, termasuk penjualan bahan bakar minyak (BBM), 
melakukan usaha dengan mendirikan stasiun pompa bahan bakar  umum (SPBU), 













4.2 Hasil Pembahasan 
  
4.2.1 Pemisahan Biaya Semi Variabel ke dalam Biaya Tetap dan Biaya  
Variabel 
Perusahaan memisahkan  biaya semi variabel   ke dalam biaya tetap dan biaya 
variabel dengan menggunkan metode high an low points. Berikut ini hasil pemisahan 
biaya semi variabel ke dalam biaya tetap dan biaya variabel adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.1 
Pemisahan Biaya Varibel ke dalam Biaya Tetap dan Biaya Variabel 
 
Tahun Biaya Tetap Biaya Variabel 
2010 164.651 111.593 
2011 21.755 209.440 
2012 83.657 116.369 
2013 191.772 334.059 
2014 1.294.448 1.824.536 
 
 Sumber : Data Diolah Penulis 2015 
 
4.2.2 Marjin Kontribusi  
“Menurut Rudianto (2009, h.233) marjin kontribusi adalah selisih antara nilai 
penjualan dengan biaya variabelnya”. Perhitungan marjin kontribusi bertujuan untuk 
mengetahui jumlah Sisa pendapatan yang diperoleh dari selisih penjualan dan biaya 
variabel, sehingga sisa pendapatan dapat digunakan untuk menutup seluruh biaya 




Marjin Kontribusi dan Laba Operasi pada PT Kharisma Karya Samudra 
Palembang Tahun 2010-2014 
    
 Sumber : Data Diolah Penulis 2015 
 
Bedasarkan hasil yang diperoleh dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata 
margin kontribusi > biaya tetap. Sehingga biaya dapat menutupi dan perusahaan akan 
mendapatkan laba. rumus ratio contribution margin yaitu   RCM = 
 maka akan diperoleh data-data untuk RCM untuk periode 















Hasil Ratio Contribution Margin Tahun Periode 2010-2014 
 
Tahun  Ratio Contribution Margin 
2010 0,98 atau 98% 
2011 0,92 atau 92% 
2012 0,92 atau 92 % 
2013 0,96 atau 96 % 
2014 0,91 atau 91 % 
 
Sumber : Data Diolah Penulis 2015 
 
4.2.3 Analisis Break Even Point dengan Metode Matematik 
Menurut Kasmir (2013, h.340-344)  Rumus yang digunakan dalam analisis 
break even point ini  yaitu : 
1. Metode rumus matematik  
 
Berikut ini hasil dari perhitungan break even point pada PT Kharisma Karya 
Samudra Palembang untuk periode tahun 2010-2014, dapat dilihat pada Tabel di 
bawah ini : 
Tabel 4.4 
Hasil Perhitungan Break Even Point untuk PT Kharisma Karya  Samudra Palembang  Tahun 
Periode 2010-2014 
 







Sumber : Data Diolah Penulis 2015 
 
Pada umumnya perusahaan lebih menyukai titik impas yang rendah karena jika 
tingkat penjualan pada titik impas rendah, maka kesempatan untuk mendapatkan 
laba akan semakin besar dengan memperhitungan biaya tetap dan biaya variabel 
yang telah dikeluarkan oleh perusahaan. 
 









4.2.4  Perhitungan Margin of Safety  
Margin of safety dapat diartikan sebagai pendapatan yang diperoleh atau 




Hasil Perhitungan Margin Of Safety pada PT Kharisma Karya 
Samudra Palembang Tahun Periode 2010-2014 
 
Tahun Margin Of Safety 
2010 98,2 % 
2011 98,3 % 
2012 98,5 % 
2013 98,7 % 
2014 98,9 % 
 
 Sumber : Data Diolah Penulis 2015 
 
Pendapatan margin of safety yang tinggi memungkinkan perusahaan berada 
pada titik aman untuk menghindari dari kerugian dan mendapatkan laba yang 
diharapkan , sebaliknya jika perusahaan memperoleh nilai margin of safety yang 
rendah, perusahaan dapat mengalami kerugian.  
 
4.2.5 Perencanaan Penjualan Tahun 2015 
Untuk melakukan perencanaan penjualan pada tahun 2015 dapat 
menggunakan data-data penjualan pada tahun sebelumnya, yakni tahun 2014. 
Perencanaan penjualan ini dapat menggunakan metode kuadrat terkecil atau least 
square method. Pengunaan metode least square method dipilih karena lebih mudh 
dalam melakukan perhitungannya karena sering dianggap lebih sederhana dari pada 
metode lainnya. Syarat dalam mengunakan metode ini adalah  x=0. 
 
Tabel 4.6 
Perencanaan Penjualan PT Kharisma Karya Samudra Palembang 
Tahun Periode 2015 
 
Tahun  Volume 
penjualan (y) 
x x² XY 
2010 10.500.537.600 -2 4 (21.001.075.200) 
2011 8.486.961.660 -1 1 (8.486.961.660) 
2012 10.116.339.615 0 0 0 
2013 10.070.157.131 1 1 10.070.157.131 
2014 10.879.750.519 2 4 21.759.501.038 
Jumlah  50.053.746.525 0 10 2.341.621.309 
 
Sumber : Data Diolah Penulis,  2015 
 










Dari data diatas dapat dilihat perencanaan penjualan pada PT Kharisma Karya 
Samudra Palembang untuk tahun 2015. Setelah memperoleh data yang diperlukan 
maka manajemen PT Kharisma Karya Samudra Palembang melakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
 
a=   
       n 
 
=   
= 10.010.749.305 
b=  




kemudian hasil yang diperoleh diata akan dihitung ke dalam persamaan y=a+bx 
maka akan diperoleh hasil sebagai berikut : 
Y= a+bx 
Y=  10.010.749.305 + 234.162.130,9(5) 
Y= 21.718.855.850 
 
4.2.6 Perencanaan Penjualan Minimal 
Laba yang telah diinginkan telah ditetapkan yakni sebesar 91 % . Berikut 
perhitungan yang dilakukan : 
Laba operasi yang digunakan yakni laba operasi tahun 2014 sebesar  Rp 
280.267.534.361, sedangkan kenaikan laba yang diinginkan sebagai berikut : 
=  (1+0,91) x 280.267.534.361 
= 1,91x 280.267.534.361 
= 535.310.990.629 
Maka laba yang diharapkan oleh PT Kharisma Karya Samudra Palembang pada 
tahun 2015 sebesar Rp 535.310.990.629. 
 
Berikut perhitungan penjualan minimum PT Kharisma Karya Samudra 
Palembang : 
 
                         Penjualan =  
  Penjualan = 575.604.607.609,68 
 
Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa apabila PT Kharisma Karya 
Samudra Palembang  menginginkan laba sebesar Rp 535.310.990.629. maka PT 
Kharisma Karya Samudra Palembang  harus mamapu menjual produk nya sebesar 
575.604.607.609,68 pada tahun 2015. Sehingga laba yang diinginkan akan tercapai. 











1. Hasil perhitungan break even point untuk tahun 2010 sebesar Rp 4.374.805.438. Pada 
tahun 2011 tingkat BEP mengalami penurunan  sebesar Rp 4.223.240.043. Pada tahun 
2012 tingkat BEP mengalami kenaikan sebesar Rp 4.888.862.660. Pada tahun 2013 
tingkat BEP mengalami kenaikan lagi yakni sebesar Rp 5.423.917.969. Pada tahun 2014 
tingkat BEP yang diperoleh sebesar Rp 5.955.531.268. Semakin rendah tingak BEP 
yang diperoleh, maka kesempatan untuk mendapatkan laba akan semakin besar dengan 
memperhitungan biaya tetap dan biaya variabel yang telah dikeluarkan oleh perusahaan 
2. Pada tahun 2010 tingkat pendapatan MOS perusahaan sebesar 98,2 %. Pada tahun 2011 
tingkat MOS yang dihasilkan sebesar 98,3 %. Pada tahun 2012 tingkat MOS yang 
dihasilkan sebesar 98,5 %. Pada tahun 2013 tingkat pendapatan MOS yang diperoleh 
perusahaan sebesar Rp 98,7 %. Pada tahun2014 tingkat MOS yang diperoleh sebesar 
98,9 %. Semakin tinggi tingkat pendapatan margin of safety yang diperoleh  
memungkinkan perusahaan berada pada titik aman untuk menghindari dari kerugian dan 
mendapatkan laba.  
3. PT Kharisma Karya Samudra Palembang mengiinginkan kenaikan laba sebesar 91 % 
untuk perencanaan laba pada tahun 2015. Dari hasil yang telah diperhitungkan maka 
perencanaan penjualan untuk tahun 2015 sebesar Rp 21.718.855.850. Laba yang 
diharapkan PT Kharisma Samudra Palembang sebesar Rp 535.310.990.629. Penjualan 





1.  Sebaiknya  perusahaan mengklasifikasikan terlebih dahulu biaya berdasarkan 
perilakunya karena hal ini akan diperlukan oleh manajemen  dalam menentukan 
perhitungan analisis break even point. 
2. PT Kharisma Karya Samudra Palembang sebaiknya mengunakan analisi break even 
point sebagai salah saru alternatife dalam melakukan perencanaan laba. Karena analisis 
ini memberikan rincian secara keseluruhan. 
3. Sebaiknya PT Kharisma Karya Samudra Palembang memperhatikan tingkat perolehan 
margin of safety dan tingkat  penjualan minimal yang diperbolehkan agar target  laba 
yang diinginkan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode analisis yang lain. 
Sehingga  dapat menambah referensi bagi perusahaan, instansi dan penelitian yang 
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